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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No0.0543 b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut
sebagai berikut:

1. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin | Keterangan

1. | Alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be

3. < ta’ t te

4, & sa’ N es (dengan titik di
5. z jim J atas)

6. z ha’ h je

7. z kha’ kh ha (dengan titik di
8. 3 dal d bawah)

9. 3 zal z Ka da ha

10. D ra’ r de

11. ) zai z zet (dengan titik di
12. o sin S atas)

13. o syin sy er

14, ) sad S zet

15. o= dad d es

16. L ta’ t es dan ye

17. L da’ V4 es (dengan titik di
18. & ‘ain ‘ bawah)

19. ¢ gain g de (dengan titik di
20. - fa’ f bawah)
21. a3 qaf q te (dengan titik di
22. & kaf k bawah)
23. J lam I zet (dengan titik di
24. a mim m bawah)




koma terbalik (di
atas)
ge
ef
qi
ka
29. a’ Y el
em
en
we
ha
apostrof (tetapi
lambang ini tidak
dipergunakan untuk
hamzah diawal kata

ye

25. O niin
26. 3 wawu
27. ° Ha’
28. : hamzah

-~ S S

G
«
)

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a =3

I
G
I
2,
o
Il

I
[
o
Il
<1}
[
o
Il
o]

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh: 4lwea 31 e = yar ‘atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: 4kl = ftimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh: L‘-’,) = rabbana

Sl = al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh: (sl = asy-syamsu
Ja ) = ar-rajulu
s2udll= as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh: &) =al-gamar
= al-padi’
I = al-jalal
6. Huruf hamzah

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh: < k= umirtu
ﬂs—& = Syai'un
7. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus dan umum.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI
digunakan kata Alguran, namun dalam penulisan naskah ilmiah
dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, dengan
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huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika merupakan
bagian dari teks Arab.
Contoh: Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

. Huruf kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf
kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
diberlakukan ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
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ABSTRAK

Al Majid, Syukron Ma’mun, 2023. Pengaruh Makanan Halal
dan Thayyib Bagi Manusia Persepektif Hadis (Analisis Sanad dan
Ma’anil Hadis Shahih Muslim Nomor 1686). Skripsi Jurusan Ilmu
Hadis Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Adi Abdullah Muslim, Lc., M.A. Hum.

Kata kunci: Halal dan Thayyib, Kualitas Hadis, Ma’anil Hadis.

Di antara cara makhluk hidup mempertahahankan hidupnya
adalah dengan makan, makanan sangat berpengaruh terhadap kesehatan
jasmani dan karakter manusia. Di zaman sekarang manusia semakin
mudah dalam mengakses keinginannya dengan bantuan teknologi.
Dengan kemajuan teknologi di berbagai bidang maka berpengaruh juga
terhadap pola fikir manusia. Contohnya dalam masalah makanan.
Sering kali kita lupa tentang halal atau thayyib makanan yang Kkita
konsumsi setiap harinya. Makanan yang halal akan melahirkan pribadi
yang sehat serta berpengaruh kepada jiwa dan sikap hidup, sehingga
dapat melaksanakan segala aktivitasnya dengan baik dan sempurna
termasuk dalam hal ibadah. Agar ibadah dan doa Kita dapat diterima
olen Allah swt, maka kita harus berusaha semaksimal mungkin agar
makanan dan minuman yang dikonsumsi terjamin halal dan tayyib
sebagai syarat diterimanya ibadah dan doa Kkita. Sebab dengan
makanan, barang atau sesuatu yang haram dapat berakibat tidak
diterimanya doa. Dari pembahasan di atas peneliti ingin mengkaji
mengenai “Pengaruh Makanan Halal dan Thayyib Bagi Manusia
Persepektif Hadis (Analisis Sanad dan Ma’anil Hadis Shahih
Muslim Nomor 1686)”. Alasan penulis megambil judul tersebut
adalah karena tubuh adalah satu satunya tempat untuk nyawa Kita
tinggal, tubuh adalah anugrah dari tuhan, sebagai rasa syukur terhadap
tuhan, kita harus menjaga tubuh kita agar tetap bagus dan sehat. Salah
satu caranya ialah dengan mengatur pola makan dengan mengonsumsi
makananan yang halal dan thayyib. Selain itu juga berpengaruh
terhadap terkabul atau tidaknya do’a kita.

Penelitian ini dibuat untuk memahami rumusan masalah: 1.
Bagaimana kualitas hadis tentang makanan halal dan thayyib? 2.
Bagaimana pemaknaan hadis tentang makanan halal dan thayyib? 3.
Bagaimana pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia menurut
hadis? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui

xii



kualitas hadis tentang makanan halal dan thayyib. 2. Untuk mengetahui
pemaknaan hadis tentang makanan halal dan thayyib. 3. Untuk
mengetahui pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia
menurut hadis.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan dua
teori. Pertama, teori kritik sanad untuk mengetahui kualitas hadis.
Kedua, teori syarah hadis untuk mengetahui pemaknaan hadis dan
pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia. Adapun pendekatan
yang dipakai pendekatan deskriptif normatif. Pendekatan dekriptif
normatif adalah langkah untuk menggambarkan dan menjelaskan hadis
terkait makanan halal dan thayyib.

Hasil dari penelitian adalah bahwasanya hadis tentang pengaruh
makanan halal dan thayyib bagi manusia berkualitas sahih li zatihi
sebab sanadnya bersambung, periwayatnya adil dan dabit serta tidak
ditemukan syaz dan ‘llah. Di dalam melakukan takhrij hadis tersebut
ditemukan 7 jalur periwayatan dan tidak memiliki syahid dan mutabi’.
Banyak hal yang terkandung dalam hadis yang membahas mengenai
makanan halal dan thayyib, yaitu mencakup tentang yang baik dan
diterima, sebagaimana Allah tidak akan menerima kecuali amalan
tersebut baik, bersih dari segala noda. Hadis ini juga merupakan
pembelajaran bagaimana agar amal menjadi baik dan diterima. Di
antara pengaruh makanan halal dan thayyib bagi kehidupan manusia,
dapat dikemukakan, antara lain sebagai berikut: Mempengaruhi
pertumbuhan tubuh dan kecerdasan akal, Mempengaruhi sifat dan
perilaku, Mempengaruhi perkembangan anak-keturunan, Mempengaruhi
keselamatan di akhirat, Mengkonsumsi yang halal sebagai ibadah yang
wajib, Mempengaruhi diterima atau ditolaknya amal ibadah dan do’a.
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A. Latar Belakang Masalah

Diantara cara makhluk hidup mempertahahankan hidupnya
adalah dengan makan, karena makanan sangat berpengaruh
terhadap kesehatan jasmani dan karakter manusial. Makanan
merupakan kebutuhan pokok semua makhluk hidup, tak terkecuali
manusia. Dalam hal ini, makanan sangat diperlukan oleh manusia
karena menjadi sumber utama bagi asupan energi tubuh agar bisa
tetap bertahan hidup. Dari adanya kebutuhan manusia terhadap
makanan menjadikan manusia terdorong untuk melakukan
berbagai macam usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan
tersebut. Sehingga aspek kebutuhan terhadap makanan merupakan
salah satu faktor utama yang mendorong manusia untuk
beraktivitas di dalam kehidupannya. Selain itu, makanan juga
sangat berpengaruh untuk kesehatan dan kekebalan tubuh. Kondisi
fisik masyarakat yang selalu mengkonsumsi makanan sehat,
lengkap, bergizi, dan seimbang akan terhindar dari berbagai
macam penyakit.

Di zaman sekarang manusia semakin mudah dalam
mengakses keinginannya dengan bantuan teknologi. Dengan
kemajuan teknologi di berbagai bidang maka berpengaruh juga
terhadap pola fikir manusia. Contohnya dalam masalah makanan
yang mana sekarang sudah menjadi tren sejak kini. Sering kali kita
lupa tentang halal atau thayyib yang kita makan. Makanan budaya
asing yang masuk ke Indonesia banyak sekali contohnya sepert
pizza, hot dog, steak dan lain sebagainya.? Begitu banyak hasil
penelitian para ahli yang menyatakan kesalahan dalam mengkonsu
msi makanan dapat menganggu Kkinerja tubuh, hingga pada

! Waharjani. Makanan yang halal lagi baik dan implikasinya terhadap
kesalehan seseorang. (Yogyakarta: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam Vol. 4,
No. 2, 2015), HIm.194.

2 Waesul Kurni. Makanan Dalam Persepektif Al-Qur’an, (Bogor: Jurnal Al-
Ashriyyah vol. 1 No 1, 2015), HIm. 26.



akhirnya dalam jangka waktu tertentu bisa menimbulkan berbagai
macam penyakit, seperti paru-paru, diabetes, penyakit lambung
dan usus, kegemukan (obesity), dan lainnya. Hal ini bisa terjadi
kemungkinan besar dikarenakan manusia terlalu berlebihan.
Seperti kebanyakan garam, kebabanyakan gula, terlalu kebanyakan
lemak dan kholestrol, alkohol, merokok dan lain sebagainya.

Di dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 168 yaitu
menjelaskan Perintah untuk mengonsumsi makanan yang halal lagi
baik, maka jelaslah bahwa mengosumsi makanan halal dan thayyib
merupakan perintah Allah swt yang tidak diragukan lagi
kebenarannya. Sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk
mentaatinya. Semua yang diperintahkan oleh Allah SWT adalah
kebaikan untuk umat manusia, termasuk perintah mengonsumsi
makanan halal dan thayyib, serta menjahui makanan syubhat
apalagi yang haram.® Firman Allah SWT :

u]a,w.J\ uj.b_a— \”WY Lf;b))\.b-uaj}“d 15T 2L Lgat

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang
halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.” (QS. Al-
Bagarah: 168)

Al-Qur’an memberikan petunjuk mengenai makanan yang
bergizi yakni halal dan thayyib. Syarat yang pertama dari makanan
yang bergizi adalah halal menurut Al-Qur’an, yaitu tidak
diharamkan oleh figih atau tidak melanggar hukum. Sedangkan
syarat yang kedua makanan tersebut hendaklah thayyib atau baik,
yakni makanan yang sehat, bergizi, dan aman. Manusia
membutuhkan makanan halal dan baik tak lain untuk memperoleh

% Diah Himpuno, Membuat Masakan dan Kue Dari Bahan Halal, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2017), HIm. 6.
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tenaga, menunjang pertumbuhan dan perkembangan serta menjaga
kesehatan badan jasmani maupun rohani.*

Hadis Rasulullah saw. sudah tercakup berbagai hal-hal yang
menyangkut kehidupan manusia, terutama terkait permasalahan
yang dialami umat dari setiap zaman. Segala sesuatu yang
diciptakan oleh Allah di muka bumi ini pada asalnya adalah halal.
Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nas yang sah
dan tegas. Tentu saja hal ini tidak hanya terbatas pada masalah
benda, tetapi meliputi masalah perbuatan dan pekerjaan yang
termasuk urusan ibadah. Makanan memiliki peranan penting dalam
hal ibadah. Oleh karenanya, al-Qur’an maupun hadis memberikan
perhatian yang besar terhadap segala yang dikonsumsi oleh
pemeluknya, bahkan manusia secara keseluruhan. Sebab dengan
makanan, barang atau sesuatu yang haram dapat berakibat tidak
diterimanya do’a. Sebagaimana hadis Rasulullah saw:

<8\

u\wLJ\ng\/”‘\iL’o B Jo & Jsy \;J\;wé&\@@

-
£
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4 Himmatul Aliyah, Urgensi Makanan Bergizi Menurut Al-Qur’an Bagi
Pertumbuhan dan Perkemb angan Anak, (Demak: Jurnal Ilmu Qur’an dan Tafsir vol.
10 No. 2, 2016), HIm. 214,
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“Telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhamad bin al-
‘ala, relah menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah
menceritakan kepada kami Fudhail bin Marzuki, telah
menceritakan kepadaku ‘Adiy bin Tsabit, dari Abi Hazim, dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hai
manusia Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (thayyib), tidak
menerima kecuali yang baik (thayyib). Dan sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada kaum mukminin seperti apa yang
diperintahkan kepada para Rasul. Allah Ta’ala berfirman,
‘Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal shalih.” (OS. Al-Mu’'minun: 51). Dan
Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai orang-orang yang beriman!
Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu.’
(QS. Al-Bagarah:172). Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam menyebutkan seseorang yang lama bepergian
rambutnya kusut, berdebu, dan menengadahkan kedua
tangannya ke langit, lantas berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai
Rabbku.” Padahal makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia dikenyangkan dari yang haram,
bagaimana mungkin do’anya akan dikabukan.” (HR. Imam
Muslim nomor 1686).°
Memperhatikan hadis ini dengan seksama, dapat dipetik
sebuah kesimpulan bahwa makanan halal dan thayyib sangat
berpengaruh terhadap terkabulnya doa. Makanan merupakan
kebutuhan primer setiap mahluk untuk menjaga kelangsungan
hidupnya. Tanpa makanan, manusia tidak mampu berbuat apa-apa,
bahkan tidak bisa menggerakan dirinya sendiri. Oleh karena itu,
makanan menjadi faktor penting dalam menentukan taraf

5 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Makkah: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1998),
Him. 202.
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kehidupan manusia. Setiap insan mendambakan kehidupan yang
sehat dan sejahtera baik fisik maupun batin.

Saat ini, banyak cara yang diupayakan oleh manusia dalam
memperoleh rezekinya, baik dengan cara yang diridai oleh Allah
swt. maupun yang menyimpang dari jalan lurus. Banyak orang
yang sudah tidak peduli lagi mana haram mana halal dalam
mencari rezeki. Hal ini perlu menjadi bahan pemikiran dan
perenungan. Banyak faktor yang mendukung berhasil tidaknya
seseorang dalam memperoleh rezekinya, salah satunya adalah
bagaimana ia mampu menggunakan cara-cara dan metode-metode,
dengan tahap berpegang kepada ketentuan yang telah digariskan
oleh Islam.®

Islam menetapkan segala sesuatu yang diciptakan Allah
adalah halal. Dengan ini Islam mewajibkan setiap orang bekerja
keras untuk mencari rezeki yang halal untuk kebahagiaan
hidupnya di dunia dan akhirat. Kualitas hidup seseorang sangat
ditentukan dari apa yang mereka makan dan hal itu dimulai dari
proses pemilihan makanan. Makanan seseorang sangat
berpengaruh dalam perilaku sehari-hari, selanjutnya jika makanan
yang dimasukkan kedalam perut berupa makanan yang halal dan
thayyib, maka dengan sendirinya ia akan selalu condong kepada
perbuatan baik. Sebaliknya, jika makanan tersebut haram, ia akan
selalu condong kepada perbuatan buruk dan keji.”

Makanan yang halal dan thayyib akan melahirkan pribadi
yang sehat serta berpengaruh kepada jiwa dan sikap hidup,
sehingga dapat melaksanakan segala aktivitasnya dengan baik dan
sempurna termasuk dalam hal ibadah. Islam memberikan perhatian
khusus terhadap masalah pangan dalam seluruh fase kehidupan
manusia bersamaan dengan segala bentuk dan unsur-unsur pangan
tersebut. Terdapat sejumlah besar ayat dalam al-Qur’an maupun
hadis Nabi saw. yang secara spesifik berbicara tentang pangan dan

& AF. Jaelani, Membuka Pintu Rezeki (Jakarta: Gema Aneka Press, 1999),
him. 7.

" Muwammal Hamidy, Halal dan Haram dalam Islam (Singapura: PT Bina
limu, 1980), him. 14.



kaidah-kaidah yang memadai untuk menjadi standar mutu pangan
dan metode-metode penjaminannya.®
Seperti yang telah dibahas di atas, untuk mengkaji lebih
dalam persoalan ini diperlukan sebuah penelitian dan pemahaman
yang tepat yang sesuai terhadap Al-Qur’an dan hadis. Mengkaji
suatu ayat Al-Qur’an maupun teks hadis tidaklah segampang
membalikan telapak tangan, namun butuh kehati-hatian serta
ketelitian dalam menganalisis sanad dan matan hadis. Maka penulis
berusaha untuk memfokuskan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Makanan Halal dan Thayyib Bagi Manusia Persepektif
Hadis (Studi Analisis Sanad dan Ma anil Hadis Shahih Muslim
Nomor 1686) .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka Penelitian ini penulis rumuskan dalam perumusan masalah
dengan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang makanan halal dan thayyib?
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang makanan halal dan thayyib?
3. Bagaimana pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia
menurut hadis?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang penulis paparkan di
atas, maka secara sederhana tujuan penelitian yang akan dicapai
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang makanan halal dan
thayyib
2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang makanan halal dan
thayyib
3. Untuk mengetahui pengaruh makanan halal dan thayyib bagi
manusia menurut hadis

8 Dwi Santy Damayanti, Keamanan Makanan (Cet. 1; Alauddin University
Press, 2014 M), him. 18.



D. Manfaat Penelitian
Setiap kajian tentunya tidak akan lepas dari kemanfaatannya,
baik untuk kalangan akademisi maupun masyarakat umum. Penulis
harapkan lewat penelitian ini, pembaca bisa memperoleh manfaat
sebagai berikut;

1. Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangsih  pemahaman  mengenai  pemaknaan dalam
menanggapi sebuah hadis tentang makanan halal dan thayyib

2. Manfaat penelitian ini secara praktis bagi penulis dan pembaca,
diharapkan bisa menambahkan wawasan keilmuan dalam bidang
hadis, khususnya dalam pengaruh makanan halal dan thayyib
bagi manusia

E. Tinjauan Pustaka
Dari beberapa penelusuran dan pengamatan penulis, penelitian
tentang pengaruh mengonsumsi makanan halal dan thayyib bagi
manusia tentu bukanlah pertama kali dilakukan, karena
mengonsumsi makanan adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia. Di antara Penelitian yang dimaksud adalah:
Pertama, artikel yang berkaitan yaitu Konsep Makanan Halal

Dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung Jawab Produk atas Produsen

Industri Halal, yang ditulis oleh Muchtar Ali, Kementerian Agama

Republik Indonesia juli 2016. Dalam penelitian ini dibahas tentang

konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab

produk atas produsen industri halal. Ketentuan syariah mengenai
halal dan haramnya makanan, minuman dan barang gunaan bagian
integral dari ajaran Islam. Halal dan haramnya makanan juga telah
menjadi kebutuhan, dan berkaitan dengan kenyamanan dan
keselamatan umat Islam sebagai konsumen terbesar di Indonesia
yang perlu ditegakkan oleh para produsen industri halal. Setiap
produsen industri makanan halal sewajibnya memiliki pemahaman
dan kesadaran untuk menjamin kehalalan produknya yang diedarkan
dengan menerapkan Sistem Jaminan halal (SJH) sebagai
implementasi konsepsi syariah tentang kaedah halal dan haram pada
makanan dan minuman. Perbuatan pelanggaran terhadap SJH oleh



produsen akan dapat diterapkan tanggung gugat produk (product
liability) baik secara hukum dan moral.®

Kedua, skripsi yang berkaitan yaitu Konsep Makanan Halal
dan Thayyib Terhadap Kesehatan Dalam Al-Qur’an (Analisis Kajian
Tafsir Tematik), yang ditulis oleh Fauzan Ra’if Muzakki Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut
Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta 2021. Dalam penelitian ini
dibahas tentang Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi
manusia, setiap hari manusia tidak akan pernah luput mengonsumsi
makanan. Dalam Al-Qur’an terdapat dua kategori makanan, yaitu
halal dan thayyib. Halal merupakan sesuatu yang diperbolehkan
dalam agama Islam menurut syara’. Sedangkan thayyib makanan
yang sehat, proporsional (tidak berlebihan), aman dimakan dan tentu
saja halal. Penelitian ini dilatarbelakangi atas kelalaian konsumen
terhadap makan halal dan thayyib. Baik itu berupa jenisnya,
manfaatnya dan komposisinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana perhatian Al-Qur’an tentang makanan halal
dan thayyib terhadap kesehatan yang diformulasikan oleh para
mufassir. Penelitian ini menggunakan data library research atau
metode kepustakaan, jenis penelitian adalah kualitatif, adapun
sumber data yang digunakan data-data primer dan skunder yaitu
mencari dan mengumpulkan berbagai kitab, buku-buku, jurnal yang
berkaitan dengan objek penelitian. Objek penelitian ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan makanan halal dan thayyib,
dan pendekatan yang dipakai adalah perspektif tafsir tematik.
Berdasarkan analisa yang diteliti maka dapat disimpulkan bahwa
dalam Al-Qur’an kata halal yang berkaitan dengan makanan
disebutkan 15 kali, sedangkan kata thayyib yang berkaitan dengan
makanan disebutkan 8 kali. Yang mana makanan akan menjadi
pengaruh besar dalam kehidupan. Dampak kesehetan pun akan
menjadi nyata tubuh tetap kuat dan sehat, Mendapat ridha Allah
Swt, memiliki akhlaqul karimah karena telah menaati perintah Allah

® Muchtar Ali, Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung
Jawab Produk atas Produsen Industri Halal, (Jakarta Pusat: Ahkam Vol. XVI No. 2,
2016), Him. 291.
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Swt, melahirkan generasi yang kuat dan cerdas, menjadikan doa
mudah dikabulkan oleh Allah SWT.°

Ketiga, artikel yang berkaitan yaitu Makanan yang Halal lagi
baik dan Implikasinya Terhadap Kesalehan Seseorang, yang ditulis
olen Waharjani 2015. Artikel ini membahas tentang Diantara cara
makhluk hidup mempertahahankan hidupnya adalah dengan makan,
demikian juga manusia. Makanan sangat berpengaruh terhadap
kesehatan jasmani dan karakter manusia. Pada fitrahnya manusia itu
memiliki rasa bertuhan agar hidupnya mulia dan terhormat karena
mengikuti aturan tuhan. Oleh karena itu, Islam mengajarkan
manusia untuk mengonkomsi makanan yang halal lagi baik agar
dapat mencapai kesalehan pribadi dan sosial. Makanan yang
dianjurkan untuk dimakan adalah makanan yang halal lagi baik,
yang bersumber dari nabati, hewani, dan olahan. Makanan halalan
thayyiban adalah makanan yang sah menurut syar’i, baik dan
bergizi. Makanan yang tepat bagi manusia yang menginginkan
mencapai kesalehan pribadi dan kesalehan sosial, sebab makanan itu
memberi konstribusi bagi terpenuhinya nutrisi pada tubuh jasmani
dan bersifat hygenis serta sah menurut Islam.!

Keempat, artikel Kajian Hadis Tentang Halal, Haram, dan
Syubhat, ditulis oleh Amir Mahmud 2017. Artikel ini menganalisis
hadits tentang halal, haram, dan syubhat. Masalah yang dibahas
adalah makna hadits yang berbicara tentang halal, haram, dan
syubhat, dan bagaimana sikap Nabi terhadap hal-hal yang syubhat.
Hadis tentang halal, haram, dan syubhat adalah hadis dalam
kategori sahih. Halal dan haram dalam kehidupan umat Islam sudah
jelas karena diuraikan dengan jelas dalam dalil naqgli. Adapun
perihal syubhat merupakan perkara yang membutuhkan kehati-
hatian dalam menanggapinya, hingga Nabi Muhammad SAW.
sendiri sangat berhati-hati dalam menyikapinya. Hal tersebut terlihat

10 Fauzan Ra’if Muzakki, Skripsi Konsep Makanan Halal dan
ThayyibTerhadap Kesehatan Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Institut Perguruan Tinggi
liImu Al-Qur’an, 2020), HIm. 1.

11 Waharjani. Makanan yang halal lagi baik dan implikasinya terhadap
kesalehan seseorang. (Yogyakarta: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam Vol. 4,
No. 2, 2015), HIm.194.
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dari riwayat sahabat ‘Adi bin Hatim yang dilarang Nabi saw. untuk
memakan hewan buruan dari hasil tangkapan anjingnya karena
adanya anjing lain di samping anjing tersebut. Halal dari segi
pemaknaan mengandung makna kewajiban atau keharusan, sehingga
sesuatu yang diketahui sebagai halal menjadikan seseorang harus
memilihnya baik untuk dikonsumsi, dipergunakan, maupun
dilakukan. Haram bermakna melarang, mencabut, dan mencegah,
sehingga sesuatu yang diketahui jelas keharamannya menjadikan
seorang muslim untuk menghindarinya atau mencegah dirinya untuk
menkonsumsi, mempergunakan, atau melakukannya. Adapun
syubhat adalah keadaan sesuatu yang belum jelas statusnya apakah
sesuatu itu halal atau haram, sehingga jika seseorang menjumpai
sesuatu yang tidak jelas kehalalan dan keharamannya, ia harus
bersikap hati-hati, dan bentuk kehati-hatian seseorang dengan
menghindarinya. Pengetahuan dan kemampuan dalam menentukan
perkara halal, haram, dan syubhat mengantarkan pada kehidupan
yang selamat dari keburukan dan kecelakaan, sehingga hidup
menjadi tenang dan bahagia.'?

. Landasan Teori

Penelitian ini akan mengkaji tentang kualitas hadis dan
pemahaman hadis tentang pengaruh makanan halal dan thayyib
terhadap menusia, teori yang digunakan dalam penelitian ini yang
pertama adalah teori kritik sanad. Kata sanad berasal dari bahasa
Arab yaitu: Jaw b 2w — 2w yang artinya sandaran atau
pegangan. Menurut etimologi sanad ialah yang dijadikan sandaran,
dinamakan demikian dikarenakan suatu hadis disandarkan dan
digantungkan kepadanya. Adapun secara terminologi sanad adalah
rangkaian dari beberapa perawi yang menghubungkan kepada matan
hadis.

Menurut al-Shadiq Basyir Nashr tidak ada keterangan yang
pasti terkait kapan dan siapa awal dari generasi pertama (sahabat)
yang menggunakan tradisi sanad. Tatkala Rasulullah Saw masih
hidup, para sahabat saling menjaga, mempercayai, dan mempunyai

12 Amir Mahmud, Kajian Hadis Tentang Halal, Haram, dan Syubhat,

(Makassaar: Jurnal Adabiyah Vol. 17 No.2, 2017), HIm. 139.
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komitmen satu sama lain dengan keislaman mereka. Sehingga pada
masa itu sanad tidak begitu dipermasalahkan atau diperselisihkan.
Namun setelah Rasulullah Saw wafat para sahabat mulai
mempertanyakan tentang sanad hadis, hal ini dikarenakan pada masa
itu kekuasaan islam telah meluas dan semakin banyak pemeluknya.
Kegiatan ini memuncak pasca wafatnya khalifah Ustman bin Affan
(w 35 H), sejak masa itu mayoritas para sahabat sangat teliti,
berhati-hati dan mulai menyeleksi setiap kabar beritanya.®?

Teori syarah hadis. Syarah berasal dari Bahasa Arab —z_-%
s -4 — = -y yang artinya menafsirkan, menerangkan, membeberkan
(fassara, bayyana, basata).'* Ilmu syarah hadis didefinisikan dengan
ilmu yang mengungkap dan menjelaskan tentang makna hadis sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh Rasulullah Saw, atau dapat juga
didefinisikan dengan kumpulan permasalahan dan kaidah-kaidah
pokok yang berhubungan dengan penjelasan terhadap makna hadis.
Teori Syarah Hadis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif normatif Metode ini digunakan untuk memahami
kandungan hadis.

G. Kerangka Berfikir

Dalam bahasa arab, makanan berasal dari lafazh Ath’imah
yaitu bentuk jamak dari lafadz tha’am yang bermakna sesuatu yang
dimakan.’* Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makanan
adalah segala bentuk yang dapat dicicipi dan dikonsumsi, seperti
panganan, kue-kue, lauk pauk dan sebagainya.’

13 Hedhri Nadhiran, Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis, (Palembang:
Jurnal lImu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran dan Fenomena Agama 15, No.1,
2014).

14 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis : Dari Klasik Hingga
Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), HIm. 6.

15 Hasan Suaidi, Metode Pemahaman Hadis (Studi Komparatif Pemikiran
Syuhudi Ismail dan Aki Mustafa Ya'kub), (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management, 2018), HIm.12.

6 Munawwir, Kamus Al-munawwi,r (Yogyakarta: PT. Pustaka Progresif,
2002), Him. 853.

17 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), HIm. 623.
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kata halal berasal dari lafadz halla yahillu hallan wa halalan
yang artinya diizinkan, dibolehkan atau dihalalkan.*® Kata halal dan
haram merupakan istilah al-Quran yang digunakan dalam berbagai
tempat dengan konsep berbeda, dan beberapa diantaranya ada yang
berkaitan dengan makanan dan minuman. Adapun makanan halal
yaitu makanan yang didalam syariat Islam diperbolehkan untuk
mengkonsumsinya, yakni sesuai dengan penjelasan al-Qur’an dan
hadis Nabi SAW.°

Kata Thayyib menurut bahasa berarti lezat, nikmat, baik, dan
sehat. Dalam konteks makanan, menurut sebagian ahli tafsir yaitu
makanan yang tidak kotor dari segi kandungannya dan tidak
kadaluarsa atau dicampuri oleh benda-benda haram. Sebagian
pendapat yang lain mengartikannya sebagai makanan yang
menggugah selera bagi orang yang memakannya dan tidak
membahayakan fisik dan akalnya.?’ Kata Thayyib berasal dari lafadz
thaba-yathibu-thayyib-thayyibah, artinya sesuatu yang baik. Thayyib
sebagai lawan kata khabts yaitu segala sesuatu yang tidak disenangi
disebabkan keburukan dan kehinaannya, baik menurut akal ataupun
syariat. Karena yang tercakup dalam kata khabts adalah hal-hal yang
buruk dari segi keyakinan, ucapan, maupun perbuatan.?

Di antara cara makhluk hidup mempertahahankan hidupnya
adalah dengan makan, demikian juga manusia. Makanan sangat
berpengaruh terhadap kesehatan jasmani dan karakter manusia. Pada
fitrahnya manusia itu memiliki rasa bertuhan agar hidupnya mulia
dan terhormat karena mengikuti aturan tuhan. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan manusia untuk mengkonkomsi makanan yang halal
lagi baik agar dapat mencapai kesalehan pribadi dan sosial.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan di dalam hadis Nabi SAW. dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallahu

18 Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya

Agung, 1973), him. 101.

19 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), HIm.151.
20 Muhammad Igbal, Ramadhan dan Pencerahan Spiritual, (Jakarta: PT.

Gelora Akrasa Pratama, 2010), Him. 13.

2L Ali Nurdin, Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam

Al-Qur’an, (Erlangga: PT. Gelora Akrasa Pratama, 2006), HIm. 193.
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‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hai manusia sesungguhnya Allah
Ta’ala itu baik (thayyib), tidak menerima kecuali yang baik
(thayyib). Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum
mukminin seperti apa yang diperintahkan kepada para Rasul. Allah
Ta’ala berfirman, ‘Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang
baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih.” (QS. Al-Mu’minun: 51).
Dan Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai orang-orang yang beriman!
Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu.’ (QS.
Al-Bagarah:172). Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyebutkan seseorang yang lama bepergian rambutnya kusut,
berdebu, dan menengadahkan kedua tangannya ke langit, lantas
berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku.” Padahal makanannya
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia
dikenyangkan dari yang haram, bagaimana mungkin do’anya akan
dikabukan.” (HR. Imam Muslim nomor 1686).%

Untuk mengetahui kualitas sebuah hadis perlu dilakukan
penelitian terlebih dahulu atas hadis tersebut dari segi sanad dan
matan. Sanad adalah rangkaian periwayat hadis mulai dari sahabat
yang mendapatkannya dari rasulullah hingga pada periwayat
terakhir. Sedangkan matan adalah isi hadis itu sendiri. Kedua hal
tersebut sama-sama penting bagi hadis, tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Ada lima hal yang mesti ditinjau untuk memastikan
kesahihan sebuah hadis yakni, ittisal al-sanad, perawinya mesti ‘adil
dan dabit, serta matannya tak ada syaz serta ‘illat.?

22 Musthafa Al-Bugha dan Syaikh Muhyidin Mistu, Al-Wafi Syarah Hadis
Arba’in Imam An-Nawawi, (Makkah: Bairut, 1999), HIm. 37.

23 Rizkiyatul Imtyas. "Metode Kritik Sanad dan Matan”. Ushuluna: Jurnal
lImu Ushuluddin. Vol, 4, No, 1. (2018). Him. 31
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Hadis Makanan Halal
dan Thayyib

Sanad /\ Matan

| !

Kritik Sanad Syarah Hadis

! |

Status Hadis Ma’anil hadis dan Pengaruh

Makanan Halal dan thayyib
Bagi Manusia

H. Metode Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini,

ada beberapa tahap, yaitu:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
menggunakan data penelitian dengan data kualitatif yang pada
umumnya berupa narasi atau gambar.?* Penelitian ini
dikatagorikan dalam penelitian pustaka (Library Research), yang
mana semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis berupa
buku, naskah, dokumen dan lain-lain. Sebagiamana yang
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa penelitian kepustakaan
adalah sebuah penelitian terhadap suatau permasalahan dengan
cara membaca, mengutip dari berbagai teori dan pendapat serta

24 Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis,

(Jakarta: Ppm Manajemen, 2009), him. 15.



15

mempelajari buku-buku literatur yang mempunyai keterkaitan
dengan permasalahan tersebut.?

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif normatif . Karena penelitian deskriptif normatif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
dan menganalisis data-data yang relevan. Metode yang umum
digunakan dalam penelitian deskriptif normatif adalah
pengumpulan data melalui studi literatur, pengamatan,
wawancara, atau penggunaan dokumen-dokumen yang relevan.
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang norma-norma
yang ada dan bagaimana mereka diterapkan atau diikuti dalam
konteks yang diteliti.?

2. Sumber Data penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
Subyek penelitian menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
utama untuk memperoleh informasi.?’ Secara sederhana,
sumber data primer merupakan data yang dijadikan kajian
utama dalam sebuah penelitian, adapun sumber data primer
pada penelitian ini yaitu Kitab Syarah Shahih Muslim jilid 5
Karya Imam an-Nawawi (wafat tahun 676 H)

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua yang
sifatnya sebagai pendamping. Fungsinya adalah untuk
memperjelas data pada penelitian ini dan mendukung
argumentasi agar lebih valid, credible dan comprehensive.
adapun sumber data sekunder pada penelitian ini berasal dari

%5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi,
1987), Jilid.1, him.3.

% Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: Rineka Cipta,2006), him. 172.

2l Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012) him. 143.
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buku, artikel, jurnal, skripsi, makalah, kitab dan sumber
informasi lainnya yang berkaitan dengan tema skripsi yaitu
pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia perspektif
hadis.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini
bersifat penelitian kepustakaan yang sumber datanya berasal dari
bahan-bahan tertulis. Oleh karena itu, Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu meneliti secara langsung kepada objek
dengan menerapkan: Pertama, menganalisis secara langsung
studi kritik sanad hadis. Kedua dengan melihat makna serta
kandungan syarah hadis pengaruh makanan halal dan thayyib
bagi manusia. Ketiga, mengambil referensi dari buku, kitab-kitab
hadis, jurnal, artikel, dan skripsi.
4. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis ini diunakan metode content
analysis, adalah suatu metode untuk menganalisis dan memahami
sebuah teks secara mendalam.?® Analisis ini merupakan salah satu
disebut juga dengan teknik analisis isi, yang merupakan sebuah
teknik yang di gunakan untuk menganalisis dan memahami teks.
Baik dari segi ketajaman maupun dari segi ketepatan dalam
menggunakan berupa alat analisis yang bisa menentukan dari
beberbagai  keakuratan dari segi pengambilan  sebuah
kesimpulan.?® Dalam analisis isi ini juga di artikan sebuah teknik
dalam penyelidikan yang bisa menguraikan secara objektif,
sistematis, serta kualitatif. Maka dari itu penelitian ini akan
menganalisis bagaimana pengaruh makanan halal dan thayyib
bagi manusia perspektif hadis.

28 Muhammad Rifa’i Subhi, Pendekatan Sufistik dalam Pendedekatan Islam,
(Pekalongan: Edukasi Islamika Vol. 1, No. 1, 2016), him.68.

29 Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, (Yogyakarta: UIN Yogyakarta,
2006), him. 1.
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I. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah untuk dipahami, maka pembahasan
dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab pertama berawal dari pendahuluan yang meliputi: Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berfikir,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas megnenai tinjauan umum tentang
makanan halal dan thayyib yaitu meliputi: pengertian makanan,
makanan halal dan thayyib, syarat makanan halal dan thayyib, tata
cara pola makan sehat, kajian hadis

Bab ketiga Hadis makanan halal dan thayyib dalam kltab
shahih Muslim, Biografi Imam Muslim, kitab shahih muslim dan
sistematika penulisan kitab shahih muslim, takhrij hadis makanan
halal dan tahayyib, data periwayat dan penilaian ulama terhadap
perawi hadis

Bab keempat sebagai inti pembahasan mengenai analisis
kualitas hadis pengaruh makanan halal dan thayyib bagi manusia,
bab ini akan membahas tentang analisis sanad dan matan hadis, dan
pemahaman tentang makna matan hadis, pengaruh makanan halal
dan thayyib bagi manusia menurut hadis.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang menjadi penutup dari
penelitian ini, berisi kesimpulan dan saran, sekaligus sebagai
jawaban di atas rumusan masalah dalam penelitian ini, serta
dilengkapi dengan saran untuk menyempurnakan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada bab-bab sebelumnya,
penulis akan menyimpulkan hasil penelitian dalam bentuk poin-
poin sebagai jawaban dari sub-sub masalah yang dibahas dalam
penelitian pengaruh maknan halal dan thayyib bagi manusia
persepektif hadis (studi analisis sanad dan matan hadis shahih

muslim nomor 1686).

1. Hadis tentang makanan halal dan terkabulnya doa berkualitas
sahih li zatihi sebab sanadnya bersambung, periwayatnya adil

dan dabit serta tidak ditemukan syaz dan ‘i/lah. Di dalam
melakukan takhrij hadis tersebut ditemukan 7 jalur periwayatan
dan tidak memiliki syahid dan mutabi’.

2. Banyak hal yang terkandung dalam hadis yang membahas
mengenai makanan halal dan thayyib, yaitu mencakup tentang
yang baik dan diterima, sebagaimana Allah tidak akan menerima
kecuali amalan tersebut baik, bersih dari segala noda. Hadis ini
juga merupakan pembelajaran bagaimana agar amal menjadi
baik dan diterima. Kemudian merupakan pembelajaran yang
menyebabkan tidak diterimanya sebuah amalan, maksud dari
“Tidak diterima” yang terdapat pada sebagian hadis Nabi saw.
adalah tidak sah.

3. Makanan yang halal dan thayyib akan melahirkan pribadi yang
sehat serta berpengaruh kepada jiwa dan sikap hidup, sehingga

dapat melaksanakan segala aktivitasnya dengan baik dan
sempurna termasuk dalam hal ibadah. Agar ibadah dan doa kita
dapat diterima oleh Allah swt. Maka kita perlu berusaha
semaksimal mungkin agar makanan dan minuman Yyang
dikonsumsi terjamin halal dan thayyib sebagai syarat
diterimanya ibadah dan doa kita. Sebab dengan makanan,
barang atau sesuatu yang haram dapat berakibat tidak
diterimanya doa.

73
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B. Saran

Al-Qur’an dan Hadis merupakan pegangan umat muslim
yang sahih li kulli zaman wa makan. Oleh sebab itu, dalam
pengambilan sebuah dalil tentunya tidak sembarangan dan yang
menentukannya juga bukan orang sembarangan. Melalui skripsi ini
peneliti  berharap dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pengaruh makanan halal dan thayyib bagi
manusia, yakni barangsiapa yang menghendaki doanya dikabulkan
maka harus senantiasa memperhatikan makanan yang dikonsumsi
oleh tubuh, seperti makanan yang halal lagi thayyib. Karena
makanan yang halal dan thayyib akan melahirkan pribadi yang
sehat serta berpengaruh kepada jiwa dan sikap hidup, sehingga
dapat melaksanakan segala aktivitasnya dengan baik dan sempurna
termasuk dalam hal ibadah. Selain itu juga yang menyebabkan doa
tidak dikabulkan adalah masuknya makanan yang haram ke dalam
tubuh. Maka dari itu kita harus memperhatikan betul makanan yang
kita konsumsi di setiap harinya agar selalu halal dan thayyib.
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